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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam proses perancangan environment untuk visual novel, terdapat hal yang perlu
diperhatikan.

1. Dalam mendesain environment visual novel, ide, tema, dan setting sangatlah
penting untuk ditentukan agar dapat mendapatkan gambaran visual seperti apa yang

akan dibuat.

2. Cerita juga sangat menentukan perancangan environment-nya, dikarenakan cerita
tersebut dapat mendeskripsikan apa saja dan suasana seperti apa yang akan dibuat

kedalam environment-nya.

3. Mood sangatlah penting dalam environment, selain membuat suasana tertentu,
mood dalam environment juga dapat membantu ceritanya. Selain itu juga banyak
hal yang penting seperti perspektif, pencahayaan, dan gaya visual untuk

memunculkan mood tersebut.

4. Penggunaan referensi sangatlah penting dalam merancang environment, untuk
membantu dan menambah wawasan penulis saat membuat environment tersebut.

Sketsa alternatif juga perlu dibuat untuk tidak terlalu terpaku oleh satu hasil saja
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5. Keseimbangan antara visual environment dengan visual karakter sangatlah
penting untuk diperhatikan, dikarenakan agar tidak janggal ketika digabungkan.

Keseimbangan tersebut dapat dicapai dengan gaya visual atau pewarnaanya.\

6. Potensi environment untuk visual novel untuk dikembangkan sangatlah besar,
seperti ditambahkan animasi supaya tidak terlalu statis, dan juga bisa ditambahi

dengan interaksi pada background-nya.

5.2 Saran
Setelah penulis selesai menyelesaikan penelitian dan perancangan environment
terhadap tema yang diambil, berikut ini ada beberapa saran yang dapat diberikan

oleh penulis dalam merancang environment.

1. Saat memulai perancangan environment, pertimbangkan secara mendalam ide,
tema, dan setting yang akan dibuat. Jika tidak terlalu di pertimbangkan maka
environment yang dibuat tidak bisa terlalu fokus apa yang akan dibuat, dari segi
visual maupun temanya. Dan juga mempermudah proses perancangan ke tahap

selanjutnya.

2. Perbanyak referensi atau acuan, terutama dari visual novel, dan juga membuat
alternative sketsa untuk membantu menemukan rancangan paling menarik dan

perbedaan satu sama lainya.

3. Konsistensi terhadap perancangan juga harus diperhatikan, supaya environment

yang dibuat kualitasnya tetap sama. Oleh karena itu saat membuat environment
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tersebut diperlukan management waktu yang benar seperti membuat dari yang

susah terdahulu.

4. Jangan terlalu mengejar yang melebihi kemampuan sendiri, batasi ekspetasi dan
tidak terlalu mengejar visual yang terlalu rumit untuk dibuat, kondisikan

perancangan dengan waktu yang ada dan kemampuan yang dimiliki.

5. Menerima kritik dan masukan dari orang lain sangatlah membantu untuk
menemukan hal-hal apasaja yang tidak baikdan apasaja yang sudah baik. Dan juga

dapat membantu titik kelemahan rancangannya.

84

Perancangan Environment 2D..., Bela Aron, FSD UMN, 2018





